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KATA PENGANTAR

Salam Kepemimpinan dan Salam Pancasila.

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena
gagasan dalam buku ini dapat disusun sebagai ikhtiar merawat nurani
kebangsaan. Di tengah globalisasi, digitalisasi, dan pergeseran nilai
yang cepat, masyarakat Indonesia menghadapi tantangan moral yang
semakin rumit. Kecepatan informasi sering tidak sebanding dengan
kedalaman pertimbangan, sedangkan popularitas kadang dianggap
lebih penting daripada integritas. Keadaan tersebut mendorong
perlunya pembicaraan yang membumikan Pancasila ke dalam
keputusan sehari-hari. Buku ini lahir dari kegelisahan sekaligus
harapan agar kemajuan tidak membuat manusia kehilangan arah
batin dan tanggung jawab sosial.

Sebagai praktisi yang berkecimpung dalam dunia profesional
dan mengamati dinamika kepemimpinan, penulis merasa terpanggil
menyampaikan refleksi ini kepada masyarakat luas. Buku tidak
dirancang sebagai teori yang kaku, melainkan sebagai kompas
praktis bagi pembaca yang sedang menjalankan amanah di keluarga,
pendidikan, pekerjaan, organisasi, maupun ruang publik. Pancasila
tidak seharusnya berhenti sebagai susunan teks yang dihafalkan
dalam upacara atau pajangan di dinding ruang rapat. Pancasila
merupakan sistem nilai yang bernapas dan perlu melandasi cara

manusia berbicara, bekerja, memimpin, serta memperlakukan

NURANI BERIDEOLOGI
Menghidupkan Pancasila dalam Setiap Langkah | i



sesama. Melalui pengembangan gagasan dari berbagai buku dan
jurnal, pembahasan diupayakan tetap dekat dengan pengalaman
nyata bangsa Indonesia. Setiap bagian mengajak pembaca
memeriksa hubungan antara ideologi, nurani, integritas, dan
tindakan. Semoga setiap pembaca mampu menghidupkan Pancasila

dalam pikiran, ucapan, keputusan, dan langkah nyata.

Kota Medan, 29 Agustus 2026
Budiman, S.E.
Direktur CV. Jaya Sukses Konsultan
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PANCASILA

Pancasila merupakan dasar negara sekaligus pandangan
hidup bangsa Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
menjadi pedoman dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Pancasila mengajarkan keseimbangan antara hubungan
manusia dengan Tuhan, hubungan antarmanusia, persatuan bangsa,
kehidupan demokratis, serta keadilan sosial. Nilai tersebut tidak
cukup hanya dihafalkan, tetapi perlu diwujudkan dalam sikap dan

tindakan sehari-hari.

1. Ketuhanan Yang Maha Esa
“Mengembangkan sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, menghormati kebebasan beribadah, serta menjaga toleransi dan

kerukunan antarumat beragama.”
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2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
“Mengakui persamaan derajat, hak, dan kewajiban setiap manusia tanpa
membedakan suku, agama, ras, kedudukan sosial, maupun latar belakang
lainnya. Mengembangkan sikap saling menghormati, tenggang rasa, dan

kepedulian terhadap sesama.”

3. Persatuan Indonesia

“Menempatkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan bangsa di atas
kepentingan pribadi dan golongan. Mengembangkan rasa cinta tanah air,
kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, serta semangat gotong royong di

tengah keberagaman.”

4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan

dalam Permusyawaratan/Perwakilan

“Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan bersama,

menghargai pendapat orang lain, tidak memaksakan kehendak, serta
melaksanakan hasil musyawarah dengan penuh tanggung jawab.”

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
“Mengembangkan sikap adil, menghormati hak orang lain, suka bekerja
keras, serta menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban. Keadilan

diwujudkan melalui kepedulian, kebersamaan, dan usaha menciptakan

kesejahteraan yang dapat dirasakan seluruh masyarakat.”

Pancasila akan tetap hidup ketika setiap silanya tidak hanya
diucapkan, tetapi diwujudkan melalui pikiran, ucapan,
keputusan, dan tindakan

dalam kehidupan sehari-hari
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PENDAHULUAN

“Pancasila adalah sistem nilai yang bernapas,
ideologi kerja, dan fondasi nurani yang harus
melandasi setiap keputusan serta perilaku sehari-

hari.”

— Budiman, S.E.
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BAGIAN I
REALITAS ANAK BANGSA

“Kemampuan teknis dan kepintaran tanpa
disertai integritas hanya akan melahirkan
kejahatan yang terstruktur. Pembentukan karakter
pemuda adalah benteng utama pertahanan

bangsa.”

— Budiman, S.E.
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BAGIAN II
IDEOLOGI DAN INTEGRITAS

“Integritas adalah melakukan hal yang
benar, bahkan ketika tidak ada satu orang pun

vang melihat Anda.”
— C.S. Lewis
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A. Pancasila sebagai Pandangan Hidup

Gambar 2
Nurani Berideologi dalam Bingkai Pancasila
Sumber : bpip.id

Nilai moral selalu diuji di dalam ruang konkret, terutama di
kehidupan pribadi, sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Pada ruang
tersebut, manusia tidak hanya memilih tujuan, tetapi juga
menentukan cara yang dianggap layak untuk mencapainya. Literatur
tentang karakter dan kewargaan menunjukkan bahwa lingkungan
dapat memperkuat atau justru melemahkan kemampuan seseorang
menjaga prinsip (Kaelan, 2014). Contoh yang mudah dikenali ialah
memilih kebijakan yang bermanfaat tanpa merendahkan kelompok
yang berbeda. Tindakan itu mungkin tampak sederhana, tetapi ia
melatih konsistensi antara keyakinan dan perilaku. Dari kebiasaan
semacam inilah karakter publik tumbuh sedikit demi sedikit.

Ancaman terhadap Pancasila sebagai pandangan hidup sering
hadir bukan dalam bentuk perintah terang-terangan, melainkan
melalui pembenaran yang terasa masuk akal. Seseorang dapat

berkata bahwa semua orang melakukannya, keadaan sedang
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BAGIAN III
MENGHIDUPKAN LIMA SILA

“Pancasila memperoleh daya hidup ketika
lima silanya hadir dalam cara manusia
beribadah, memuliakan sesama, bersatu,

bermusyawarah, dan mewujudkan keadilan.”

— Budiman, S.E.
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BAGIAN IV
MENOLAK KOMPROMI MORAL

“Korupsi besar yang menghancurkan negara
selalu dimulai dari korupsi-korupsi kecil yang

dibiarkan dan dimaklumi di masa muda.”

— Budiman, S.E.
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BAGIAN V
MANIFESTASI AKSI

“Jadikanlah nurani Anda selalu berideologi.
Jangan biarkan Pancasila mati di dalam dada,
tetapi hidupkanlah ia dalam setiap langkah,

rapat, tulisan, dan tindakan Anda.”

— Budiman, S.E.
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A. Menjadi Warga yang Berdampak

Ungkapan bahwa pemuda adalah agen perubahan akan menjadi
jargon usang apabila tidak diiringi aksi nyata yang terukur. Warisan
itu tidak hanya berbentuk aturan tertulis, tetapi juga cerita, teladan,
dan prosedur yang menunjukkan bagaimana nilai dijaga ketika
menghadapi  ujian. Pembudayaan Pancasila memerlukan
kesinambungan antara pengetahuan sejarah, pengalaman sosial, dan
tindakan yang menjawab persoalan baru (Widiatmaka et al., 2023).
Generasi muda perlu diberi kesempatan memimpin, bereksperimen,
dan memperbaiki kesalahan tanpa kehilangan standar moral.
Generasi yang lebih tua perlu membuka ruang sekaligus
menunjukkan bahwa amanah tidak boleh ditukar dengan kepentingan
sesaat. Apabila proses ini berlangsung, pengabdian menjadi bukti
bahwa ideologi bekerja dalam kehidupan.

Di tengah perubahan sosial yang cepat, peran warga yang
berdampak menjadi persoalan penting bagi masa depan kehidupan
bersama. Perubahan sosial lahir dari tindakan yang jelas, konsisten,
dan menjawab kebutuhan nyata. Kajian yang relevan menegaskan
bahwa nilai hanya berpengaruh apabila diterjemahkan ke dalam
pengalaman, keteladanan, dan kebiasaan yang berulang (Putnam,
2000). Persoalan utamanya adalah bahwa sebutan agen perubahan
mudah menjadi jargon apabila tidak disertai kerja terukur. Karena
itu, arah yang dibutuhkan ialah warga yang berpikir kritis, peduli,

mampu bekerja sama, dan bertanggung jawab. Sudut pandang ini
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PENUTUP

Perjalanan dalam buku ini menegaskan bahwa Pancasila bukan
sekadar dasar negara yang dihafalkan, melainkan pedoman hidup
yang perlu hadir dalam setiap keputusan dan tindakan. Nilai
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan keadilan
sosial memberikan arah agar manusia tidak kehilangan tanggung
jawab di tengah perubahan zaman. Tantangan berupa budaya instan,
pragmatisme, perkembangan teknologi, dan derasnya arus informasi
dapat melemahkan karakter apabila tidak diimbangi dengan
keteguhan nurani. Karena itu, pendidikan karakter perlu diwujudkan
melalui keteladanan, pembiasaan, refleksi, serta keberanian
memperbaiki kesalahan. Integritas menjadi penghubung antara nilai
yang diyakini dan perilaku yang benar-benar dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Pancasila akan tetap hidup apabila
masyarakat bersedia menjadikannya sebagai dasar dalam berpikir,
berbicara, bekerja, dan memperlakukan sesama.

Menjaga integritas juga berarti menolak pembenaran terhadap
penyimpangan yang dianggap kecil atau biasa. Ketidakjujuran,
manipulasi, penyalahgunaan kewenangan, plagiarisme, dan berbagai
bentuk kecurangan dapat berkembang menjadi kebiasaan apabila
terus dibiarkan. Transparansi dan akuntabilitas perlu dibangun agar

setiap amanah dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka dan adil.
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NURANI BERIDEOLOGI:

- MENGHIDUPKAN

N PANCASILA

— DALAM SETIAP LANGKAH -

Di tengah arus digitalisasi dan budaya instan, Nurani
Berideologi: Menghidupkan Pancasila dalam Setiap Langkah
mengajak pembaca melihat Pancasila bukan sekadar hafalan,
melainkan kompas moral dalam kehidupan sehari-hari. Buku ini
< menyoroti krisis karakter, integritas, dan kepemimpinan, serta
mengajak pembaca bercermin: apakah nilai Pancasila benar-benar
hadir dalam tindakan nyata?

. Lebih dari pemahaman, buku ini menunjukkan bagaimana
nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Musyawarah, dan
Keadilan Sosial dapat diwujudkan dalam keputusan sehari-hari di
berbagai ruang kehidupan. Dari menolak kecurangan kecil hingga
membangun kepemimpinan berintegritas, perubahan bangsa
dimulai dari pilihan pribadi yang konsisten. Buku ini adalah ajakan
untuk menghidupkan Pancasila dalam tindakan nyata, bukan
sekadar kata-kata.

PENERBIT PENERBIT INDONESIA IMAJI
TSy TSI Anggota IKAPI No. 292/JT1/2021
IMAJI @@ @indonesiaimaji

ISBN 978-b34-7833-17-4

@ indonesiaimaji.com

9 786347 833174



